BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pendlitian tindakan kelas (PTK)

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan ragam elgem
pembelajaran yang berkonteks kelas yang dilaksanaiteh guru untuk
memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang pihadeh guru,
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mekeobdal-hal baru
pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil peajavah.

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan sebuatelp@an yang
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan njalanerancang,
melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secaebtif dan partisipatif
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagau sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat.

Dalam penelitian PTK yang bersipat kolaborasi,Bfgralam www.kti-
online.com) mengungkapkan bahwa “kolaborasi atayaksama perlu dan
penting dilakukan dalam PTK karena PTK yang dilakukecara perorangan
bertentangan dengan hakikat PTK itu sendiri”.

Kolaborasi atau kerja sama dalam melakukan peseltindakan dapat
dilakukan dengan: mahasiswa; sejawat dalam jursskolah/lembaga yang
sama; sejawat dari lembaga/sekolah lain; sejawagah wilayah keahlian
yang berbeda (misalnya antara guru dan pendidik, gantara guru dan

peneliti; antara guru dan manajer); sejawat dalaiplah ilmu yang berbeda
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(misalnya antara guru bahasa asing dan guru bahayadan sejawat di
negara lain Wallace (dalam www.kti-online.com).

Didalam penelitian ini penulis membahas tentang almagna
penerapan model pembelaja@ndent Teams Achievement Division (STAD)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada MatdaDiKeterampilan

Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK NegerBaadung.”

2.1.1. Karakteristik, Manfaat dan Tujuan Penelitian tindakan Kelas
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki karaktéks sebagai

berikut;

Masalah berawal dari guru

»  Tujuannya memperbaiki pembelajaran

= Metode utama adalah refleksi diri dengan tetap mketigkaidah-kaidah
penelitian

» Fokus penelitian berupa kegiatan pembelajaran

»  Guru bertindak sebagai peneliti.

Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bagi gudalah sebagai
berikut:
= Membantu memperbaiki mutu pembelajaran
= Meningkatkan profesionalitas guru

» Meningkatkan rasa percaya diri guru
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» Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pahgah dan
keterampilannya

Adapun tujuan utama PTK adalah untuk mengubah gheril
pengajaran guru, perilaku siswa di kelas, dan/atangubah kerangka kerja
melaksanakan pembelajaran kelas. Jadi, pada inBiya bertujuan untuk
memperbaiki berbagai persoalan nyata dan prakisrdpeningkatan mutu
pembelajaran dikelas yang dialami langsung dalai@raksi antara guru
dengan sisiwa yang sedang belajar. PTK berfungsagse alat untuk
meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajarars.kéauwarsin Madya,

2007).

2.1.2. Tahapan Penelitian Tindaklan Kelas

Menurut Hopkins (dalam Supardi, 2007:104) daur gladalam
penelitian tindakan diawali dengan perencanaanakiaa planning),
penerapan tindakaradtion), mengobservasi dan mengevaluasi proses dan
hasil tindakan dbservation dan evaluation), dan melakukan refleksi
(reflecting), dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkypsany
diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan), seipa@aa gambar 2.1.2

berikut:
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ﬁperencan;

Reflek:
Tindakan Perbaikan
/observas rencana
ﬁ Refleksi
Tindakan/ Perbaikan
observas rencana
ﬁ Refleks
Tindakan dan seterusn
/observa

Gambar 2.1.2 Spiral penelitian tindakan kelas
(Hopkins dalam Supardi, 2007:105)

2.2. Pendlitian kualitatif

Secara harfiah, penelitian kualitatif adalah jeeselitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur kudasi, perhitungan
statistik, atau bentuk cara-cara lainnya yang menakan ukuran angka
(Strauss dan Corbin, 1990 dalam Hoepfl, 1997 damaf@wani, 2003).
Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengapekskualitas, nilai atau
makna yang terdapat dibalik fakta. Kualitas, ndéau makna hanya dapat
diungkapkan dan dijelaskan melalui linguistik, bedaatau kata-kata. Oleh

karena itu, bentuk data yang digunakan bukan barkdplangan, angka,
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skor atau nilai; peringkat atau frekuensi; yangsaigya dianalisis dengan
menggunakan perhitungan matematik atau statistiés{@ll, 2002).

Menurut Creswell (2003), pendekatan kualitatif atapendekatan
untuk membangun pernyataan pengetahuan berdasapespektif-
konstruktif (misalnya, makna-makna yang bersumbari ¢gpengalaman
individu, nilai-nilai sosial dan sejarah, dengajuéim untuk membangun teori
atau pola pengetahuan tertentu), atau berdasar&espgktif partisipatori
(misalnya: orientasi terhadap politik, isu, kolad®iy atau perubahan), atau
keduanya.

Lebih jauh, Creswell menjelaskan bahwa di dalam elggmn
kualitatif, pengetahuan dibangun melalui inter@sistterhadap multi
perspektif yang berbagai dari masukan segenapsipami yang terlibat di
dalam penelitian, tidak hanya dari penelitinya sam&umber datanya
bermacam-macam, seperti catatan observasi, cat@&ancara pengalaman
individu, dan sejarah.

Penelitian yang menggunakan penelitian kualita@ftiguan untuk
memahami obyek yang diteliti secara mendalam. lincan Guba (1982)
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuantulk membangun
ideografik dari body of knowledge, sehingga cendgrulilakukan tidak
untuk menemukan hukum-hukum dan tidak untuk memligemteralisasi,
melainkan untuk membuat penjelasan mendalam atttapklasi atas obyek

tersebut.
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(Sumber: http://penelitianstudikasus.blogspot.com/2009/03¢eetian-

penelitian-kualitatif.html

2.2.1. Metode pengumpulan data penelitian kualitatif
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pgngamdata
penelitian kualitatif adalah
1. Wawancara
2. Observasi
3. Dokumen

4. Focus Group Discussion (FGD)

2.2.2. Teknik analisis data penelitian kualitatif

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif diksarkan pada
pendekatan yang digunakan. Beberapa bentuk andasssdalam penelitian
kualitatif, yaitu:
a. Biografi

Langkah-langkah analisis data pada studi biogyafiu:

Mengorganisir file pengalaman objektif tentang Ipidtesponden
seperti tahap perjalanan_hidup dan pengalaman.pTahsebut berupa tahap
kanak-kanak, remaja, dewasa dan lansia yang dgetsra kronologis atau
seperti pengalaman pendidikan, pernikahan, darrjoeke

Membaca keseluruhan kisah kemudian direduksi daeridkode.

Kisah yang didapatkan kemudian diatur secara kogm®Eelanjutnya peneliti
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mengidentifikasi dan mengkaji makna kisah yang pipkan, serta mencari
epipani dari kisah tersebut.

Peneliti juga melihat struktur untuk menjelaskanknza seperti
interaksi sosial didalam sebuah kelompok, budagiaplogi, dan konteks
sejarah, kemudian memberi interpretasi pada pemgaldidup individu.

Kemudian, riwayat hidup responden di tulis dengarbéntuk narasi
yang berfokus pada proses dalam hidup individuti tgang berhubungan

dengan pengalaman hidupnya dan keunikan hidupichdtersebut.

b.Fenomenologi

Langkah-langkah analisis data pada studi fenomenofaitu:

Peneliti memulai mengorganisasikan semua data gtaubaran
menyeluruh tentang fenomena pengalaman yang tédamgulkan.

Membaca data secara keseluruhan dan membuat cgtatggir
mengenai data yang dianggap penting kemudian nmicakpengkodean data.

Menemukan dan mengelompokkan makna pernyataandreaspkan
oleh responden dengan melakukan horizonalitingiysetiap pernyataan pada
awalnya diperlakukan memiliki nilai yang sama. 8glenya, pernyataan yang
tidak relevan dengan topik dan pertanyaan -maupumyatan yang bersifat
repetitif atau tumpang tindih dihilangkan, sehinggang tersisa hanya
horizons (arti tekstural dan unsur pembentuk atnypsun dari phenomenon

yang tidak mengalami penyimpangan).
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Pernyataan tersebut kemudian di kumpulkan ke dal@trmakna lalu
ditulis gambaran tentang bagaimana pengalamarbtersajadi.

Selanjutnya peneliti mengembangkan uraian secaell@han dari
fenomena tersebut sehingga menemukan esensi dawméma tersebut.
Kemudian mengembangkan textural description (mesgéanomena yang
terjadi pada responden) dan structural. descriptigang menjelaskan
bagaimana fenomena itu terjadi).

Peneliti kemudian memberikan penjelasan secaratifnanangenai
esensi dari fenomena yang diteliti dan mendapatkekna pengalaman

responden mengenai fenomena tersebut.

Membuat laporan pengalaman setiap partisipan. &eitel, gabungan

dari gambaran tersebut ditulis.

c. Grounded theory

Langkah-langkah analisis data pada studi grounusaty, yaitu:

Mengorganisir data, Membaca keseluruhan informasi shemberi
kode.

Open - coding, peneliti membentuk - kategori informasntang
peristiwa dipelajari.

Axial coding, peneliti mengidentifikasi suatu pém&, menyelidiki
kondisi-kondisi yang menyebabkannya, mengidensiikaetiap kondisi-
kondisi, dan menggambarkan peristiwa tersebut.

Selective coding, peneliti mengidentifikasi suatlanp cerita dan

mengintegrasikan kategori di dalam model axial  wogdi
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Selanjutnya peneliti boleh mengembangkan dan menlggkan suatu acuan
yang menerangkan keadaan sosial, sejarah, dan skoedonomi yang

mempengaruhi peristiwa.

d. Etnografi

Langkah-langkah analisis data pada . studi etnograaitu:
mengorganisir file, membaca keseluruhan informaan dnemberi kode,
menguraikan setting sosial dan peristiwa yang itdjtemenginterpretasi

penemuan, menyajikan presentasi baratif berupd @d@bar, atau uraian.

e. Studi kasus
Langkah-langkah analisis data pada studi kasuf):y@@ngorganisir
informasi, membaca keseluruhan informasi dan menkaele, membuat
suatu uraian terperinci mengenai kasus dan koryaksrpeneliti
menetapkan pola dan mencari hubungan antara bebekapegori,
selanjutnya  peneliti melakukan interpretasi dan geerbangkan
generalisasi ~natural dari kasus baik untuk peneitaupun untuk

penerapannya pada kasus yang lain, menyajikanaseasttif.

2.2.3 Keabsahan data pendlitian kualitatif
Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan kebemmya karena
beberapa hal, yaitu subjektivitas peneliti merupakal yang dominan dalam

penelitian kualitatif, alat penelitian yang diardal adalah wawancara dan
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observasi mengandung banyak kelemahan ketika #i#akaecara terbuka dan
apalagi tanpa kontrol, dan sumber data kualitaifigy kurang credible akan
mempengaruhi hasil akurasi penelitian. Oleh katgnadibutuhkan beberapa
cara menentukan keabsahan data, yaitu:

1. Kredibilitas yaiut apakah proses dan hasil pgael dapat diterima atau
dipercaya. Beberapa kriteria dalam menilai adasahal penelitian, observasi
yang detail, triangulasi, per debriefing, anallasus negatif, membandingkan
dengan hasil penelitian lain, dan member check.

2. Transferabilitas yaitu apakah hasil penelitian dapat diterapkan pada
situasi yang lain.

3. Dependability yaitu apakah hasil penelitian naengpada kekonsistenan
peneliti dalam mengumpulkan data, membentuk, danggakan konsep-
konsep ketika membuat interpretasi untuk menarsknxpulan.

4. Konfirmabilitas yaitu apakah hasil penelitiarpddibuktikan kebenarannya
dimana hasil penelitian sesuai dengan data yangriklkan dan dicantumkan
dalam laporan lapangan. Hal ini dilakukan denganminearakan hasil

penelitian dengan orang yang tidak ikut dan tidakképentingan dalam
penelitian dengan tujuan agar hasil dapat lebibkiib

Sumber:http://www.penalaran-unm.org/index.php/artikel-madanelitian/116-

metode-penelitian-kualitatif.html
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2.3. Belgjar dan hasil belajar

Belajar merupakan suatu proses yang ditandai desdgmya perubahan
tingkah laku seseorang. Perubahan sebagai hasilpdases belajar dapat
ditunjukan dalam berbagai bentuk, seperti perubah@@mahaman,
pengetahuan, sikap, tingkah laku, keterampilanakagan dan kebiasaan
serta perubahan pada aspek-aspek lain yang adainmhidiau yang sedang
belajar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakah gkegne (dalam dalam
Ani Suhartini, 2006: 17), bahwa belajar merupakaatis proses dimana
organisme berubah perilakunya sebagai akibat damgglaman. Menurut
morgan (dalam Ani Suhartini, 2006: 17) bahwa belagalalah setiap
perubahan yang relatif menatap dalam tingkah laagyerjadi sebagai suatu
hasil dari latihan atau pengalaman. Adapun GaryKiagsley (dalam Nana
Sudjana, 1988: 17), bahwa belajar adalah prosesbg@ean tingkah laku
berkat adanya pengalaman. Perubahan tingkah lakwroieWhiterington
(dalam Nana Sudjana, 1988: 18) meliputi perubateierampilan, kebiasaan,
sikap, pengetahuan, pemahaman dan apresiasi. Bevagaldalam proses
belajar yang dimaksud menurut Bloom (dalam Nanajebag 1988: 18)
adalah interaksi antara individu dengan lingkunganmaupun dengan
dirinya yang diarahkan melalui sutu tujuan. Jadiajae adalah suatu
perubahan individu berdasarkan pengalaman yangnrgkhitercapai tujuan
tertentu.

Jika kita meninjau lingkungan sekolah sebagai sa&h tempat untuk

belajar, maka siswa tidak dapat belajar hanya calemgan ada dorongan dari
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siswa sendiri, tetapi siswa harus pula berinteralksigna siswa lain dan
lingkungan tempat ia belajar. Hal ini sesuai dengaomdel pembelajaran
Sudent Teams Achievement Division (STAD), siswa dapat belajar banyak
mengenai interaksi sosial, berbagi tanggung jawiabtara sesama teman,
saling membantu, saling menghargai pendapat otalgjar mengemukakan
pendapat dan menjadi lebih berdisiplin, sehinggavaitermotivasi untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Pencapaian tujuan belajar oleh siswa disebut heddjar atau dapat
diartikan sebagai kemampuan-kemampuan yang dimsilswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Menurut Sudjand7(1#4). Hasil belajar
tersebut nampak dalam perubahan tingkah laku,s&tzara teknik dirumuskan
dalam sebuah pernyataan verbal melalui tujuan plajab&n yang mencakup
aspek kognitif (penguasaan intelektual), afektitkgs dan nilai), dan
psikomotor (keterampilan dan kemampuan bertidaldtiga aspek tersebut
harus dipandang sebagai hasil belajar yang meropsiiu kesatuan yang

tidak terpisahkan.

2.4. Model pembelajaran kooper atif
2.4.1. Pengertian Pembelajaran Kooper atif
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk@@jaran yang
berdasarkan faham konstruktivis. Pembelajaran katipenerupakan strategi
belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelokecil yang tingkat

kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugasneknya, setiap
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siswa anggota kelompok harus saling bekerja samasding membantu

untuk memahami materi pelajaran.

Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakaturbeselesai jika

salah satu teman dalam kelompok belum menguasanhafajaran.

Unsur-unsur dasar dalam pembelajaran kooperatiurne.ungdren (dalam

kusmayanti ) adalah sebagai berikut

Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadapasatau siswa lain
dalam kelompoknya, selain tanggung jawab terhadapsendiri dalam
mempelajari materi yang dihadapi.

Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semmdikmtujuan
yang sama.

Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jaivaintara para
anggota kelompok.

Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaag akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.

Para siswa berbagi kepemimpinan sementara merekapeneleh
keterampilan bekerja sama selama belajar.

Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkaaraendividual

materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Menurut Thompson (dalam kusmayanti ), pembelajacaperatif turut

menambah unsur-unsur interaksi sosial pada perabatajsains. Di dalam

pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama ddalmmpok-kelompok
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kecil yang saling membantu satu sama lain. Kelasastin dalam kelompok
yang terdiri dari 4 atau 6 orang siswa, dengan kepuan yang heterogen.
Maksud kelompok heterogen adalah terdiri dari camplkemampuan siswa,
jenis kelamin, dan suku. Hal ini bermanfaat untuélatih siswa menerima
perbedaan dan bekerja dengan teman yang berbadadtdkangnya.

Pada pembelajaran kooperatif diajarkan keteramyjigd@rampilan
khusus agar dapat bekerja sama dengan baik di detlbompoknya, seperti
menjadi pendengar yang baik, siswa diberi lembagigkan yang berisi
pertanyaan atau tugas yang direncanakan untukridiaja Selama kerja
kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencaptintesan (Slavin,

1995).

2.4.2. Ciri-ciri Pembelajaran K ooper atif
Menurut Carin (dalam Ani suhartini 2006: 18) ciiard pembelajaran

kooepratif adalah;

= setiap anggota memiliki peran,

» terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa

= setiap anggota kelompok bertanggung jawab atagab®ya dan juga
teman-teman sekelompoknya,

= guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampiterpersonal
kelompok,

= guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat dikeanl
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Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik pelajaran kooperatif
sebagaimana dikemukakan oleh Slavin ( 1995 : 5ajtuypenghargaan
kelompok, pertanggungjawaban individu, dan keseampgang sama untuk
berhasil.

1. Penghargaan kelompok, Pembelajaran kooperatif nueraggn tujuan-
tujuan kelompok untuk memperoleh penghargaan kettmipenghargaan
kelompok diperoleh jika kelompok mencapai skor tisakriteria yang
ditentukan. Keberhasilan kelompok didasarkan padempilan individu
sebagai anggota kelompok dalam menciptakan hubuagtar personal
yang saling mendukung, saling membantu, dan spkagili.

2. Pertanggungjawaban individu, Keberhasilan kelompeigantung dari
pembelajaran individu dari semua anggota kelompok.

Pertanggungjawaban tersebut menitikberatkan padevitak anggota

kelompok yang saling membantu dalam Dbelajar. Adanya

pertanggungjawaban secara individu juga menjaddeiap anggota siap
untuk menghadapi tes dan tugas-tugas lainnya sevaradiri tanpa
bantuan teman sekelompoknya.

3. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilembdbajaran
kooperatif menggunakan metode skoring yang mencakufai
perkembangan berdasarkan peningkatan prestasidyaeigpleh siswa dari
yang terdahulu. Dengan menggunakan metode skomingetiap siswa

baik yang berprestasi rendah, sedang, atau timggasama memperoleh
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kesempatan untuk berhasil dan melakukan yang terbaagi

kelompoknya.

2.4.3. Tujuan Pembelajaran Kooper atif

Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan km&ntradisional
yang menerapkan sistem kompetisi, di mana kebdahasindividu
diorientasikan pada kegagalan orang lain. Sedanigkaan dari pembelajaran
kooperatif adalah menciptakan situasi di mana Wesgian individu

ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kptiknya (Slavin, 1994).

2.4.4. Langkah-langkah Pembelajaran Kooper atif
Urutan langkah-langkah prilaku guru menurut modeimpelajaran
kooperatif yang diuraiakan oleh Arends (dalam amnel2006) adalah

sebagaimana terlihat pada tabel 2.2.4.1 berikut ini

Tabel 2.2.4.1
Sintaks Pembelajaran Kooperatif
Fase Tingkahlaku Guru
1. Menyampaikan  tujuah  Guru menyampaikan semua tujuan
dan memotivasi siswa pelajaran yang ingin dicapai papa
pelajaran tersebut dan memotivasi sigwa
belajar.
2. Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kdp

siswa dengan jalan demonstrasi gtau
lewat bahan bacaan.
3. Mengorganisasikan siswa Guru menjelaskan kepada sispa

ke dalam kelompokt bagaimana caranya membenjuk

kelompok belajar kelompok belajar dan membantu setjap
kelompok agar melakukan transjsi
secara efisien.
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4. Membimbing kelompoK Guru membimbing kelompok-kelompgk
bekerja dan belajar belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas mereka.

5. Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tenfang
materi yang telah dipelajari atau
masingmasing kelompdk
mempresentasikan hasil kerjanya.

6. Memberikan Guru mencari  cara-cara  untpk

penghargaan menghargai baik upaya maupun hasil
belajar individu dan kelompok.

Sumber: Arends (dalam Amelia 2006)
Terdapat enam fase utama dalam pembelajaran kaibpEkeends,
dalam Amelia 2006). Pembelajaran dalam kooperatifuthi dengan guru
menginformasikan tujuan-tujuan dari pembelajaran d@emotivasi siswa
untuk belajar. Fase ini diikuti dengan penyajiaforimasi, sering dalam
bentuk teks bukan verbal. Kemudian dilanjutkan katglangkah di mana
siswa di bawah bimbingan guru bekerja bersama-sam& menyelesaikan
tugas-tugas yang saling bergantung. Fase terakhm g@embelajaran
kooperatif meliputi penyajian produk akhir kelompatiau mengetes apa yang
telah dipelajari oleh siswa dan pengenalan kelompek usaha-usaha

individu.

2.4.5. Pendidikan kooperatif pada Sekolah tingkat kejuruan

Pendidikan kejuruan = menurut Rupert Evans (dalam limus
mendefinisikan bahwa pendidikan kejuruan adalahidbagdari sistim
pendidikan yang mempersiapklan seseorang agar tehihpu bekerja pada
suatu kelompok pekerjaan atau satu bidang pekedaapada bidang-bidang

pekerjaan lainnya.
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Sedangkan menurut Undang-Undang NO. 2 tentangn$iBendidikan
Nasional : Pendidikan kejuruan merupakan pendidik@amy mempersiapkan
pesarta didik untuk dapat bekerja dalam bidangeti&nt Atau yang lebih
spesifik dalam Peraturan Pemerintah N0.29 Tahur® 188tang Pendidikan
Menengah, yaitu: Pendidikan menengah yang mengkeamaengembangan
kemampuan siswa untuk pelaksanaan jenis pekegai@mtu.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pendrdikejuruan adalah
pendidikan yang mempersiapkan siswanya untuk meinkegangan kerja.

Pendidikan kooperatif yang cenderung mengedepasikap kerja sama
sangat baik apabila diterapkan pada pendidikan rk&ju yang mana
pendidikan kejuruan tersebut mempersiapkan siswamtak siap dalam
dunia kerja yang syarat dengan sikap kerja sama.

Dalam dunia kerja, suatu masalah tidak akan tesaiéd@n dengan cepat
apabila kita tidak merundingkan atau memecahkaral@adersebut dengan

orang lain. Untuk itu sikap kerja sama sangat ditudalam dunia kerja.

2.5. Model Pembelajaran Student Tteams Achievement Division (STAD)

Model PembelajararStudent Teams Achievement Division (STAD)
merupakan salah satu pembelajaran model koopeRdaida pembelajaran
model Student Teams Achievement Division (STAD), siswa dikelompokan
manjadi beberapa kelompok dan beranggotakan afté@rarang. Pembagian
kelompok ini didasarkan atas rasa perbedaan ag#arg satu dengan yang

lainnya, baik dari segi tingkat akdemik, jenis keia, ras atau golongan.
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Pembelajaran modetudent Teams Achievement Division (STAD) dicirikan
oleh struktur tugas, tujuan dan penghargaan. Siselerja sama dalam
kelompoknya dan mengkoordinasikan usahanya untukyefesaikan tugas,
dimana setiap siswa bertanggung jawab dalam kelknyaodan memperoleh
kesempatan yang sama untuk berhasil.

Dalam pembelajararBtudent Teams Achievement Division (STAD),
materi dirancang untuk pembelajaran kelompok. Sisgeara kelompok
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dalam belntnkbar Kerja Siswa
(LKS). Setiap anggoata kelompok saling membantu lmEtanggung jawab
atas anggotanya, sehingga anggota kelompok dapatpetegari materi
dengan tuntas.

Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan salah satu tipe
belajar Kooperatif yang menekankan pada adanyavit@ei dan interaksi
diantara siswa untuk saling membantu dalam mengasamateri pelajaran
guna mencapai prestasi belajar yang maksimal. rstaeingemukakan bahwa
dalam pembelajaraBtudent Teams Achievement Division (STAD) terdapat
lima tahapan pembelajaran, yaitu:

1. Tahap penyajian materi

2. Tahap kegiatan kelompok

3. Tahap tes individual

4. Tahap perhitungan skor dan perkembangan individual

5. Tahap pemberian penghargaan kelompok
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Pada pembelajarar8udent Teams Achievement Division (STAD),
sebelum melakukan pembelajaran terlebih dahulu gumnpersiapkan materi
yang dirancang sedemikian rupa untuk pembelajareara kelompok.

Pada pembelajararBudent Teams Achievement Division (STAD)
terdapat tiga aturan dasar pembelajaran, yaitu:

1. Siswa tetap berada di kelas

2. Mangajukan pertanyaan kepada kelompok sebelum rudaag
pertanyaan kepada guru

3. Guru memberikan umpan balik terhadap ide-ide sisd@ngan
menghindari konflik sesama anggota

Selain itu, pada pembelajargfiudent Teams Achievement Division
(STAD) guru menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) dan lenga&aban yang
akan dipelajari siswa dalam kelompok-kelompoknya.

Secara rinci tahapan pemebelajai@ndent Teams Achievement Division
(STAD) pada Pembelajaran Mata Diklat Keterampilan Kormputlan

Pengelolaan Informasi dapat terlihat pada gamigabexikut:
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Perencanaan dan persiapan

A 4

Penyajian materi

>
A

y

Kegiatan kelompoK

Betulkan kegiatan,
Samapaikan Materi

Belum Apakah pemajagan
STAD berjalan benar
dan isi materi telah

tersampaikan?

Tes individu

A 4

Perhitungan skor dan
perkembangan individual

Pemberian penghargaan kelompok

A 4

Gambar 2.5
Diagram alir pembelajaran model STAD
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Tahap Perencanaan dan persiapan

Pada tahap ini guru menyiapkan materi yang akaajikik® dalam
pembelajaran modelStudent Teams Achievement Division (STAD),
membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) dan membagi siswenjadi
beberapa kelompok.

Tahap penyajian materi

Sebelum pembelajaran, guru terlebih dahulu mengrdsikan mengapa
materi itu penting untuk dipelajari. Informasi tesit ditujukan untuk
memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang materigyakan dipelajari.
Dalam hal ini siswa harus menyadari bahwa merekashbenar-benar
memperhatikan materi yang disajikan, karena ittnakembantu mereka
untuk mengerjakan tugas/tes sehingga mendapatlsdryaag maksimal.
Dalam pembelajaran, materi yang disajikan sesuaigal®e apa yang
pelajari dalam kelompok, disini siswa mereka belajatuk memahami
konsep bukan hapalan. Selama kegiatan ini, gurubegkan pertanyaan-
pertanyaan dan memberikan umpan balik terhadapmwgmwaban yang
diberikan siswa.

Tahap kerja kelompok

Pada tahap ini, guru membagikan lembar kerja s(§K&) kepada setiap
kelompok sebagai bahan ajar yang akan dipelajalairsmateri pelajaran,
LKS dapat juga digunakan untuk melatih keterampilaraperatif siswa.
Dalam kerja kelompok ini siswa saling berbagi tugssing membantu

memberikan penyelesaian agar semua anggota kelodgpakt memahami
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semua materi yang sedang dipelajari. Jika ada saatang siswa yang
belum memahami, maka teman kelompoknya bertanggawmgb untuk
menjelaskannya. Kemudian lembar jawaban dikumpulkgiagai hasil
kerja kelompok. Pada tahapan ini guru berperangselasilitator dan
motivator kegiatan tiap kelompok.

Tahap tes individual

Tes individual dilakukan setiap akhir pertemuanl idadilakukan untuk
mengetahui sampai sejauh mana tingkat penguasswaa tw@rhadap suatu
materi yang dikerjakan secara kelompok. Hasil niladividual ini
digunakan sebai hasil perkembangan individu danngdimngkan sebagai
nilai kelompok.

Tahap perhitungan skor individu

Ide dibalik nilai perkembangan individu adalah membkesempatan
kepada setiap siswa untuk meraih prestasi maksiagar siswa dapat
melakukan yang terbaik bagi dirinya berdasarkanstpse belajar
sebelumnya (skor dasar). Berdasarkan skor dadsap saswa memiliki
kesempatan yang sama untuk memberikan sumbangainmahierhadap
kelompoknya berdasarkan skor tes yang diperolahnya.

Adapun menurut Slavin (dalam Amelia, 2006: 19), hgangan skor

individu adalah diperlihatkan pada tabel 2.5.1kéri
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Tabel 2.5.1
Perhitungan Skor Individu

Rentang Perkembangan Hasil Belajar
Individu
11 poin dibawah skor awal 5
10 sampai 1 poin dibawah skor awa 10
Skor awal sampai 10 poin diatasnya| 20
Lebih dari 10 poin diatas skor awal 30

Sumber http: www.postdaun.edu/91c/ike/stad.htm

Tahap penghargaan kelompok

Perhitungan skor kelompok dilakukan dengan cargumdahkan masing-
masing skor individu dan hasilnya dibagi sesuai l@lm anggota
kelompoknya.

Kriteria yang digunakan dalam penghargaan kelompadédah terlinat

pada tabel 2.5.2 berikut:

Tabel 2.5.2
Kriteria penghargaan kelompok
Kriteria Penghargaan
Kelompok dengan skor rata-rata 15 Baik
Kelompok dengan skor rata-rata 2@ Hebat
Kelompok dengan skor rata-rata 25 Super

Sumber Savin (1995 : 80)
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